
 

 

BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

     Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mengenai ketersediaan dan akses 

informasi pada petani jagung di Nagari Koto Baru Kecamatan Luhak Nan Duo 

Kabupaten Pasaman Barat dapat diambil kesimpulan : 

1. Ketersediaan informasi petani jagung di Nagari Koto Baru yang diukur melalui 

sumber informasi dan ragam informasi umumnya berada pada kategori sedikit. 

Sumber informasi petani jagung di nagari Koto Baru terdiri dari empat sumber. 

Sedangkan untuk ragam informasi terdiri dari tujuh ragam yang umumnya 

tentang budidaya.   

2. Akses informasi petani jagung di Nagari Koto Baru yang diukur dengan dua 

indikator yaitu intensitas informasi dan frekuensi informasi berada pada kategori 

rendah. Intensitas informasi umumnya terdiri dari satu cara untuk mengakses 

informasi. Sedangkan frekuensi informasi petani berkisar satu sampai sepuluh 

kali engakses informasi dalam satu bulan. 

3. Terdapat korelasi yang signifikan antara peubah ketersediaan informasi dan akses 

informasi. Apabila ketersediaan informasi petani rendah, maka akses informasi 

petani akan semakin rendah secara siginifikan. Sebaliknya, apabila ketersediaan 

informasi petani tinggi, maka akses informasi petani akan semakin tinggi secara 

signifikan. 

B. Saran  

     Berdasarkan hasil penelitian dapat diberikan kesimpulan sebagai berikut :  

1. Perlu adanya peningkatan penyedia informasi yang sesuai dengan kebutuhan 

petani, berupa peningkatan informasi mengenai teknologi usahatani,pemasaran, 

dan harga. 

2. Informasi sebaiknya disampaikan secara intensif oleh sumber informasi seperti 

penyuluh, yang memiliki kredibilitas yang baik dan mudah untuk diakses agar 

petani terdorong untuk mempraktekkan informasi yang telah diperolehnya 



 

 

3. Perlu adanya monitoring ataupun evaluasi atas bantuan dan kegiatan yang 

diberikan oleh pemerintaha kepada petani sehingga diharapkan dapat 

menghasilkan beberapa point masalah dilapangan dan dilakukan perbaikan. 

 


